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BENTUK PERUBAHAN SOSIAL DAN
BUDAYA RITUAL PERKAWINAN ADAT
JAWA PADA MASYARAKAT JAWA
DI KABUPATEN JEMBER

Asri Sundari
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jember
asrisundari6@gmail.com

Abstrak

Tulisan yang berjudul bentuk perubahan sosial dan budaya
pada ritual perkawinan adat Jawa pada masyarakat Jawa di
Kabupaten Jember merupakan bagian integral masyarakat Jawa
telah menghasilkan perbedaan pemahaman yang tajam tetang ritual
perkawinan adat Jawa dalam tinjauan perubahan makna simbolik.
Bentuk perubahan tersebut tampak pada terjadinya arus urbanisasi
dan agamanisasi yang mampu menenggelamkan suatu sistem
akhirnya menimbulkan perbenturan bahwa masyarakat tradisional
atau pedesaan menganggap simbol dalam ritual perkawinan
tersebut bermakna mempunyai nilai-nilai, norma-norma, sementara
masyarakat perkotaan menganggap bahwa simbol dalam ritual
perkawinan tidak bermakna atau tidak ada tata nilai.

Kata kunci: ritual, simbol, nilai, perubahan sosial, perubahan budaya

A. PENDAHULUAN

Setiap komunitas pasti memiliki ciri khas atau suatu identitas, sebab
identitas merupakan gambaran perilaku, nilai-nilai, simbol-simbol budaya
yang sangat berfungsi biasanya terwujud dalam bentuk-bentuk ritual. Baik
itu ritual yang bersifat sakral maupun bersifat profan. Salah satu bentuk dari
identitas tersebut adalah ritual perkawinan adat Jawa.

710
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Ritual perkawinan adat Jawa merupakan bagian integral kehidupan
orang Jawa baik dalam kehidupan sosial, kultural maupun ritual. Oleh karena
itu tata cara perkawinan adat Jawa merupakan cerminan sikap hidup serta
penyangga identitas berkaitan dengan tradisi adat kepercayaan masyarakat
Jawa. Pada kenyataannya bentuk ritual ini tidak pernah hilang dari lingkup
kehidupan masyarakat Jawa. Bentuk perkawinan tersebut dilaksanakan
dengan mengindahkan ramalan (numerologi) atau disebut dengan petungan
(hitungan). Menurut keyakinan masyarakat Jawa bentuk numerologi tersebut
apabila dilanggar dapat menimbulkan bahaya sosial berarti tatanan kosmos
terganggu, keseimbangan komunitas terancam. Sumber bahaya ini diyakini
berasal dari kekuatan adikodrati. Oleh karena itu untuk memelihara hal
tersebut maka masyarakat Jawa dalam melaksanakan perkawinan mematuhi
adat budaya.

Penelitian ritual perkawinan adat Jawa ini merupakan penelitian dengan
metode kualitatif yaitu pengumpulan data dan informasi dilakukan dilapangan
dalam model wawancara dan pengamatan secara langsung pada waktu acara
ritual dilaksanakan.

Penelitian dilakukan di dua kawasan yakni pada masyarakat pedesaan
di Kecamatan Ambulu dan kecamatan Wuluhan sedangkan masyarakat
perkotaan adalah kecamatan Kaliwates, Kecamatan Patrang dan Kecamatan
Sumbersari. Penelitian ini dirancang dalam bentuk penelitian kualitatif
yang sifatnya membangun konsep, hipotesis dan teori berdasarkan data dan
informasi lapangan. Informasi yang diinginkan, mengetahui bagaimana fakta
perubahan yang terjadi pada ritual perkawinan adat Jawa pada masyarakat
Jawa di Kabupaten Jember.

B. PEMBAHASAN

Bentuk ritual perkawinan adat Jawa merupakan bentuk kepercayaan
atau bentuk religi yang syarat dengan nilai-nilai makna untuk mencapai
keseimbangan hidup dan ketentraman dalam menghalau bahaya. Sehubungan
dengan hal itu maka dalam peristiwa perputaran hidup dalam hal perkawinan
perlu memperhatikan bentuk-bentuk pantangan dalam perkawinan adat Jawa.

1. Bentuk-bentuk Tata Cara Perkawinan Adat Jawa

+  Bentuk pantangan perkawinan Jawa antara lain; Jejer Wuwung,
Gotong Mayit, Dhadung Kepuntir, Pancer Wali, Ngalor Ngulon, Misan,
Wage Pahing, Kebo Bali Kandhang, Temu 24. Srasrahan Kebo Gerang.

« Tata cara adat penyuntingan waktu, hari, bulan dan tahun yang
dalam konsep kebudayaan Jawa lebih dikenal perhitungan Naga
dina, Naga bulan dan Naga tahun yang dalam sistem ini terletak
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konsep metafisis orang Jawa yang fundamental yakni cocog (Geertz,
1981:38). Semuanya merupakan cara untuk menghindarkan
mala,atau semacam disharmoni.

+  Sarana dan prasarana proses ritual perkawinan untuk siraman dan
midodareni.

+  Pemasangan tarub dengan segala perlengkapannya.

Tarub merupakan tata cara bentuk simbol adat perkawinan Jawa
yang pada pokoknya tarub tersebut mempunyai makna simbolis baik
secara lahir dan batin. Disamping itu segala bentuk perlengkapannya
seperti Janur, pisang, Kelapa gading, Pohon tebu, Daun kluwih, Daun
dhadhap sreb yang semuanya ini bermakna simbolik.

«  Sesaji
Sesaji merupakan tindak keagamaan orang Jawa yang fungsinya
sebagai perlengkapan upacara, keanekaragaman sesaji bergantung
pada jenis upacaranny seperti kemenyan, buceng, ayam panggang,
sego golong, jenang poncowarno yang semua mengandung makna
simbolik. Masyarakat Jawa memandang bahwa upacara yang
diselenggarakan tidak akan ditemui oleh roh yang dianggap berkuasa
jika sesaji yang dipersembahakan tidak lengkap. Sesaji tersebut
berfungsi semacam suatu pemberian atau persembahan.

+  Beberapa rangkaian upacara yang seharusnya dilaksanakan seperti
sarana. Upacara panggih yang dilakukan dengan saling membalang
sirih, menginjak telur, upacara dulangan dan upacara sungkem.

+  Beberapa iringan gendhing untuk perkawinan seperti Kebo Giro,
Kodho Ngorek, Ibu Pertiwi.Udan mas.

«  Beberapa peralatan seperti Kembar Mayang yang dibawa oleh Dhomas
dan Patah.

2. Bentuk Perubahan Tata Cara Perkawinan

Dalam kehidupan kebudayaan yang sedang berkembang bentuk tata
cara dengan berbagai simboliknya dan mencerminkan norma serta nilai
budaya suatu suku bangsa di Indonesia merupakan unsur penting yang ikut
menentukan identitas serta warna kehidupan budaya bangsa Indonesia.
Bentuk tersebut dari masa ke masa sangat komunikatif dan sangat dipercayai.
Hal itu merupakan tata cara hidup yang harus dipatuhi. Boleh dikatakan
suatu bentuk kepercayaan yang tidak boleh dilanggar karena dianggap dapat
menimbulkan masalah yang gawat. Apabila orang melanggar maka malapetaka
akan mengincar. Oleh karena itu kepercayaan tersebut merupakan budaya
tradisi adat masyarakat Jawa yang harus dipatuhi dengan sebaik-baiknya.

Masyarakat Jawa menganggap masalah tersebut sangat penting, maka
dalam mengadakan ritual perkawinan sangat diperhatikan. Dewasa ini bentuk
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tradisi perkawinan adat Jawa tersebut bukanlah kegiatan yang terkait oleh
waktu dan berdiri sendiri melainkan lepas dari tradisi kebudayaan yang unik
dan telah mengalami perubahan. Hal ini tampak pada fakta yang terjadi pada
perubahan yang dilakukan masyarakat Jawa itu sendiri, yakni bergesernya
upacara dari sarana fungsi ritual yang bersifat magis berubah menjadi bentuk
upacara sekedar pelengkap. Berdasarkan realitas dalam kehidupan hal ini,
maka timbul permasalahan apa yang menyebabkan terjadinya perubahan
tradisional, bentuk simbol apa yang berubah dan bagaimana akibat terjadinya
perubahan

3. Realitas Perubahan

Perubahanbentukkenyataan yang dibuktikan denganjalandipersonalisasi,
frustasi apatis, pertentangan pendapat mengenal norma yang semakin
dianggap mutlak. Perubahan tersebut bisa dalam bentuk perubahan budaya
maupun perubahan sosial. Perubahan budaya disini yang dimaksud perubahan
nilai, norma norma budaya lama yang tradisional ke arah nilai budaya modern.
Nilai budaya tradisional adalah nilai-nilai yang telah berlangsung secara
turun tumurun dan dihayati dalam kehidupan masyarakat. Nilai budaya baru
adalah nilai yang tumbuh dan berkembang sebagai akibat dari penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi sedangkan perubahan sosial menurut Laurer
(1999) perubahan sosial sebagai perubahan penting dari struktur sosial yang
dimaksud adalah pola-pola,perilaku,dan interaksi sosial,norma,nilai dan
fenomina kultural. Suatu fakta perubahan budaya dan perubahan sosial pada
perkawinan adat Jawa pada masyarakat Jawa di Kabupaten Jember.

4. Bentuk Ritual Perkawinan Adat Jawa dalam Perspektif
Sosial Budaya Masyarakat Jawa di Kabupaten Jember

Perspektif Tradisional. Upacara perkawinan Jawa merupakan tradisi
ritual pokok yang dirayakan oleh masyarakat Jawa. Dalam hal ini masyarakat
Jawa di Kabupaten Jember dengan segala uborampe adalah salah satu bentuk
kepercayaan tradisi murni yang mana tradisi adalah kebiasaan turun temurun
berdasarkan nilai-nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. Didalam
tradisi ada suatu aturan atau suatu bentuk identitas, identitas tersebut pada
hakekatnya sebagai perilaku nilai-nilai, simbol-simbol budaya yang bermakna.
Identitas dalam perkawinan bersifat sakral.

Menurut Durkhem ritus sakral dalam hal ini perkawinan adat Jawa
memiliki hubungan dengan hal-hal yang tidak dapat diamati melalui persepsi
yang normal karena semua gagasan tentang perbuatan yang sebenarnya
bersifat dugaan namun dianggap sebagai suatu kebenaran (Van Baal, 1987:32-
47).
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Masyarakat Jawa di Kabupaten Jember dalam hal ini masyarakat Ambulu
dan Wuluhan terletak di Jember selatan. Penduduknya hampir semua suku
Jawa. Penduduk tersebut sampai sekarang tetap menjunjung tinggi ritus-ritus
sakral seperti adat perkawinan Jawa. Kondisi masyarakat Jawa di Jember
yaitu pada daerah Ambulu dan Wuluhan walaupun mereka Islam sebagai
agamanya dan mengaku orang Islam penerimaannya sebagai orang Islam tidak
mengganggu tradisi sebelumnya. Mereka menempatkan uborampe dalam adat
perkawinan sebagai peristiwa dan tradisi penting dalam hidupnya.

5. Langkah-Langkah dalam Melaksanakan Perkawinan

a. Perhitungan Waktu Hari, Bulan, dan Tahun

Perhitungan waktu hari, bulan dan tahun yang dimaksud adalah konsep
kebudayaan kebudayaan Jawa lebih dikenal dengan perhitungan naga dina,
naga bulan dan naga tahun. Dalam sistem ini terletak konsep metafisis orang
Jawa yang fundamental yakni cocok. (Geertz, 1961:38). Sistem petungan ini
memberikan suatu jalan untuk menyatakan hubungan ini dan dengan demikian
menyesuaikan perbuatan seseorang dengan sistem tersebut. Hal ini merupakan
cara untuk menghindarkan semacam disharmoni dengan tatanan umum yang
akan hanya membawa ketidakuntungan. Sehubungan dengan permasalahan
disini adalah pelaksanaan ritual perkawinan maka tidak begitu saja membuat
keputusan melakukan upacara. Namun harus memperhitungkan hal-hal yang
menjadi perhitungan seperti berikut.

1) Bentuk Perhitungan Naga Dina

Naga dina ini mempunyai perhitungan yang mengandung nilai yang dalam
adat Jawa ada jumlah yang menjadi perhitungan yang harus dipatuhi sebab
apabila tidak dipatuhi ada kepercayaan akan datangnya malapetaka. Adapun
nilai hari tersebut sebagai berikut.

No Hari Nilai

1 Minggu 5
2 Senin 4
3 Selasa 3
4 Rabu 7
5 Kamis 8
6 Jum’at 6
7 Sabtu 9
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Sedangkan pasarannya sebagai berikut.

Nilai
1 Kliwon 8
2 Legi 5
3 Pahing 9
4 Pon 7
5 Wage 4

(Mahadewa, 1965)

Selanjutnya untuk menentukan hari yang bukan dapat dipilih perhitungan
seperti contoh yaitu jumlah nilai. Jumlah nilai terdiri dari hari dan nilai pasaran
dijumlahkan apabila jumlah seperti tersebut dihitung maka ada makna atau
arti berikut.

Jumlah nilai Makna Arti Sifatnya
7 atau 13 Makmur Baik
12 atau 18 Bencana Alam Buruk

2) Bentuk Perhitungan Naga Bulan

Masyarakat Jawa tradisional masih mempunyai kepercayaan yang kuat
dalam memilih bulan yakni: Suro, Sapar, Maulud, Bakda Maulud, Jumadi Awal,
Jumadi Akhir, Rejeb, Ruwah, Puasa, Dulkhaidah, Besar. Diantara hari-hari ini
adat Jawa mempercayai bahwa bulan Suro merupakan bulan sangar yang harus

dihindari.

3) Bentuk Perhitungan Naga Tahun

Dalam perhitungan naga tahun ada larangan yang mana apabila ada orang
mempunyai hajat harus ditaati. Naga tahun ini terdiri dari: Alif, Be, Wawu,
Kabisat, Ehe, Dal. Untuk anak yang lahir tahun Dal maka tidak diperkenankan
mengadakan upacara pada tahun Dal sebab ada kepercayaan apabila
mengadakan upacara akan mendapatkan malapetaka.

6. Persiapan Sesaji

Sesaji merupakan tindak keagamaan orang Jawa yang fungsinya
sebagai perlengkapan upacara. Keanekaragaman sesaji bergantung pada
jenis upacaranya. Masyarakat Jawa memandang, bahwa upacara yang
diselenggarakan tidak akan diterima oleh roh yang dianggap berkuasa jika
sesaji yang dipersembahkan tidak lengkap. Sesaji ini berfungsi semacam
pemberian atau persembahan.

Dalam melaksanakan upacara perkawinan ada keanekaragaman sesajiyang

pada hakekatnya sebagai ujub atau koran, yang masing-masing mempunyai
makna. Bentuk-bentuk sesaji tersebut adalah sebagai berikut.
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a. Sesaji srah-srahan

b. Sesaji siraman

c. Sesaji malam midodareni
d. Sesaji paes

e. Sesaji pawon

Bentuk-bentuk sesaji tersebut berasal dari bahan yang sama seperti
tumpeng rombyong dan jajan pasar. Semua sebagai simbol yang mempunyai
aneka ragam makna. Sebab pada umumnya pikiran masyarakat Jawa yang
meliputi oleh pengetahuan ataupun kepercayaan bentuk tindakan banyak
dituangkan dalam simbol.

Simbol adalah suatu keadaan atau suatu hal yang merupakan pengantar
pemahaman terhadap obyek (heru Staka, 1987:19). Sepanjang sejarah
kebudayaan manusia simbolisme lelah mewarnai tindakan-tindakan
manusia, baik tingah laku, pengetahuan atau religi. Oleh karena itu, untuk
mengungkapkan makna diperlukan pemikiran atas simbol-simbol dalam
kehidupan umum dalam hal ini teori interpretatif merupakan suatu teori yang
menganalisa, menjelaskan dan menguraikan ekspresi-ekspresi sosial tentang
perkiraan yang penuh teka-teki. Dalam pengertian memerlukan makna-makna
dan menaruh kesimpulan eksplementasi dari terkaan-terkaan yang lebih baik
(Geertz, 1992:2-25).

Menanggapi pengertian disini makna masyarakat Jawa yang memegang
teguh ritual perkawinan dengan penuh simbol adalah suatu bentuk ketertiban
pranata. Suatu contoh aneka ragam sesaji berikut.

- Sego Golong merupakan simbol dari keadaan alam raya (jagad) yang
senatiasa gumolong maksudnya satu pikir satu tujuan (mufakat). Simbol
ini mempunyai makna kesatuan jadi diharapkan pengantin bisa hidup
dalam satu pikiran, satu tujuan dan satu harapan.

- Buceng. Tumpeng yang mengerucut adalah lambang sesuatu yang tinggi
adalah Tuhan Yang Maha Esa sedangkan kulupan disekitarnya lambang
kemakmuran.

- Jenang Poncowarno mempunyai makna simbolik suatu persembahan
untuk penjaga dunia seperti warna putih untuk penjaga arah timur,
warna merah untuk penjaga arah selatan. Warna kuning untuk penjaga
arah barat. Warna hitam untuk penjaga arah utara, sedangkan warna hijau
untuk pusarnya.

Disamping itu beberapa simbol perlengkapan perkawinan seperti, Pisang
Satundhun dalah simbol persaudaraan, Tebu Wulung: anteb ing kalbu, Wulung:
artinya tua jadi diharapkan penganten harus bisa berpikir, menep (bahasa jawa)
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a. Bentuk Resepsi Tradisional

Dalam resepsi tradisional, tamu semua duduk teratur sambil menunggu
acara dimulai. Ketika dimulai tamu semua berdiri menghormati penganten
dengan diiringi gendhing Kebo Giro dan langsung temu panggih dengan
penganten laki-laki, memecah telur dihadapan tarub sedang penganten putri
membersihkan kaki suami sebagai lambang bhakti istri terhadap suami,
dilanjutkan ke pelaminan bersama dhomas dan patah serta kerabat dengan
membawa kembar mayang sebagai lambang dua yang sudah jadi satu yakni
kedua mempelai. Pnganten duduk di pelaminan sedang tamu duduk, dan
acara dilanjutkan dengan srah-srahan penganten dari pihak putra dan putri.
Dilanjutkan ular-ular sebagai pesan kepada kedua mempelai dalam memasuki
rumah tangga. Sementara tamu menikmati hidangan dengan diladeni (Bahasa
Jawa) oleh sinoman. Acara selesai mempelai berada di pintu gerbang untuk
memberi salam terima kasih kepada para tamu.

b. Perspektif Modern

1. Fakta Perubahan Sosial

Tata cara resepsi dengan model prasmanan, undangan bergambar genthong
dan amplop, seakan-akan ritual sebagai ajang bisnis. Hal ini sangat menyimpang
tatanan adat Jawa, karena perkawinan adalah ritual ucapan syukur kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini berbeda jika yang diundang memberi.

2. Fakta Bentuk Perubahan Budaya dalam Perkawinan

Pada hakekatnya proses pembangunan di segala bidang baik dapat
maupun lambat akan menimbulkan pergeseran nilai dan sistem sosial.
Hal ini terbukti upacara-upacara adat kepercayaan yang mengandung nilai
semakin tersisih sementara mereka belum terbentuk mantap. Akhirnya
berusaha untuk merekayasa dan timbullah perubahan-perubahan. Hal ini
bisa dilihat pada pelaksanaan perkawinan oleh sebagian masyarakat Jawa
sudah tidak memperhatikan Perhitungan seperti naga dina, naga sasi, naga
tahun ataupun segala pantangan antara lain Gotong mayit, Dhadhung kepuntir,
Misan, Ngalor ngulon, Jejer wuwung, Temu 24 (Pat likur), Srasrahan kebo gerang,
pancer wali. Sebetulnya mereka yang mengetahui terbeban perasaan cemas
akhirnya mencari jalan keluar dengan bentuk upacara bangun nikah ataupun
persyaratan lainnya untuk menghalau bahaya misalnya mengadakan bentuk
selamatan dalam model ruwatan. Apabila diteliti dalam tradisi umum pantang
tersebut sudah merupakan harga mati. Oleh karena itu masyarakat tradisional
tidak jarang menyebutkan anaknya apabila tidak mematuhi. Sebuah bentuk-
bentuk tersebut merupakan sebuah tradisi murni yang mana tradisi adalah
kebiasaan turun temurun sekelompok masyarakat berdasarkan nilai-nilai
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budaya masyarakat yang bersangkutan. Tradisi ini memperhatikan bagaimana
masyarakat yang bertingkah laku baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi,
maupun yang bersifat gaib atau keagamaan. Didalam tradisi diatur bagaimana
manusia bertindak terhadap lingkungannya dan bagaimana manusia berlaku
dengan alam yang lain dan berkembang menjadi suatu sistem, memiliki pola-
pola norma-norma yang sekaligus juga menggunakan sanksi dan ancaman
terhadap pelanggaran dan penyimpangan (Soebadio, 1983 dalam Mursal
Esten, 1993:1). Didalam tradisi terdapat konvensi-konvensi inilah yang
menjadi pedoman ataupun anutan dari kelompok masyarakat yang berkaitan
antara manusia dan alam (Bertens, 1987:5 dalam Dominikus Rato, 1987).

Pelanggaran terhadap konvensi berarti pelanggaran terhadap tradisi,
melanggar tradisi berarti melanggar ketentraman bahkan melanggar
kepercayaan yang berlaku didalam masyarakat. Model-model perubahan ini
terjadi di daerah perkotaan Jember rata-rata penduduknya pendatang dari
suku Jawa seperti Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Blitar, Kediri, Tulungagung.
Namun ternyata hampir tidak mengenal tata cara dalam larangan perkawinan
maupun pelaksanaan upacara perkawinan. Mereka tidak mengenal, apa itu
yang disebut sebagai pantangan karena Jejer Wuwung, Gotong Mayit, Galing
(Wage Pahing), Dhadung Kepuntir, Ngalor Ngidul, Temu Slawe, Misanan, Pancer
Wali, Srah-srahan Kebo Gerang, Kebo Bali Kandhang dan sebagainya. Mereka
tidak mengenal apa itu sesaji simbol-simbol mantra dan sebagainya.

Bentuk-bentuk upacara yang dilakukan seperti upacara perkawinan
sudah bukan acara yang bersifat magis namun sudah berubah menjadi
bentuk upacara pelengkap. Bentuk-bentuk inilah kenyataannya yang telah
mengalami perubahan, mereka sudah tidak merasakan bahwa persyaratan
tersebut mengandung magis karena memang mereka tidak tahu atau sengaja
menghilangkannya sehingga mereka dalam melaksanakan perkawinan
menyerahkan semuanya kepada perias, padahal perias hanya ikut-ikutan tidak
bisa memaknainya misalnya tebu itu untuk apa, kelapa gading itu untuk apa
dan sebagainya. Berdasarkan pada pengertian makna dalam simbol tersebut
maka dalam teori makna simbolik bahwa setiap tindakan itu bermakna dan
bermanfaat baik bagi individu atau masyarakat sehingga segala persyaratan
dalam ritual perkawinan bertujuan untuk mencari keselamatan. Hal ini sesuai
bahwa realitas itu terdiri dari sistem simbol, sistem nilai dan sistem sosia.
(Kliner dalam Rato, 1986:8)

Kaum interaksional berpendapat bahwa realitas kehidupan tidaklah
muncul secara empiris dalam alam amatan eksis dan alam makna tambahan
sehingga akan sangat sulit ditangkap lewat pengalaman dan pemahaman.
Dalam hal ini tradisi perkawinan yang penuh simbol adalah mengandung
mengandung makna keselamatan
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7. Sebab-sebab Terjadinya Perubahan

Beranjak dari fakta, ternyata pantangan-pantangan adat dalam
perkawinan dan tata cara resepsi karena beberapa hal antara lain:

«  Di dalam inovasi level negara dan desa sudah tidak ada sarana alternatif
untuk memupuk modal sosial dan simbolik serta untuk mendapatkan
persetujuan dari desa.

+  Kondisi ekonomi yang sedang berlaku serta trend agama dan budaya,
sangat memengaruhi karena pada kenyataannya selama kondisi ekonomi
baik maka penduduk desa akan termotivasi untuk melakukan tradisi
ritual dengan penuh pemahaman, namun jika biaya hidup naik maka
dapat diprediksi akan terjadi perubahan dalam praktik ritual.

Pelanggaran terhadap tradisi pantang bisa disebabkan karena proses
modernisasi sengaja bekerja bagai palu godam raksasa menghancurkan
lembaga tradisional merupakan struktural yang merenggut manusia dari
perlindungan lembaga-lembaga tradisional dan tidak mempedulikan lembaga
tersebut sebagai ketentraman pada pengikutnya yang sengaja merenggut
manusia dari rasa tentram kronologi yang diperoleh melalui pandangan agama
tradisional (Dominikus Rato, 1996).

1. Pengaruh Urbanisasi

Urbanisasi adalah suatu proses berpindahnya penduduk dari desa ke kota
atau disebut masyarakat perkotaan modern, proses perpindahan dari warga
masyarakat pedesaan dan masyarakat perkotaan mempunyai perbedaan dalam
perkotaan khususnya terhadap keperluan hidup, sebagai contoh: betapapun
kuatnya pengaruh luar akan tetapi masyarakat desa masih memperhatikan
tradisi, salah satu diantaranya adalah melaksanakan upacara tradisional. Tetapi
sebaliknya pada masyarakat kita, karena pengaruh perkembangan tehnologi,
alat-alat perhubungan, maka ikatan solidaritas sosial berkurang, sehingga
dengan mudah, mereka melupakan dan meninggalkan keperluan-keperluan
hidup seperti acara-acara tradisi.

Dalam proses urbanisasi perpindahan penduduk dari desa ke kota akan
mengakibatkan perubahan tatanan adat yang tidak direncanakan. Dalam ilmu
sosiologi dan antropologi disebut pranata, yakni sistem-sistem yang menjadi
wahanayang memungkinkan warga masyarakatitu untuk berinteraksi menurut
pola-pola rutin (Koentjroningrat, 1991:163). Hal ini karena berkembangnya
suatu keadaan seperti perkembangan teknologi yang semakin pesat, kondisi
ekonomi, politik sosial (lingkungan) maka menimbulkan akibat perubahan
yang tidak direncanakan seperti menghilangnya pelaksanaan upacara tersebut.
Selama ini karena perkembangan lingkungan dari desa homogen yang mana
penduduk desa mengenal gotong royong, upacara adat yang sangat penuh
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dengan lingkungan juga pantangan-pantangan tradisi yang telah menjadi
pegangan.

Sedangkan keadaan kota bersifat heterogen dan tidak mengenal gotong
royong, tidak ada kepedulian dengan upacara adat, pantangan-pantangan adat.
Disamping karena ekonomi sangat menentukan apalagi masa krisis saat ini
mencukupi makan sehari-hari kurang memenubhi apalagi memperhatikan adat.

2. Pengaruh Agamanisasi

Dengan adanya bentuk sosialisasi dalam setiap agama, kemungkinan
masyarakat mengikuti perubahan.

3. Proses Terjadinya Perubahan

Proses ini diawali dengan adanya perubahan di segala bidang terutama
dalam pembangunan ekonomi yang setiap perkembangan ini diarahkan
kearah masyarakat industri. Gejala masyarakat industri ini antara lain dalam
perangkat nilai budaya memberi keyakinan bahwa lingkungan alam ini
terwujud untuk dinikmati untuk memenuhi kebutuhan manusia yang tidak
ada batasnya. Karena itu manusia senantiasa dipacu untuk mengembangkan
teknologi guna mengusai lingkungan dan bukan sekedar beradaptasi sebagai
bagian dari ekosistem. Dengan demikian manusia tidak terikat pada suatu
lingkungan tertentu dalam mengolah sumberdaya. Akibat dari sistem tersebut
manusia senantiasa menunjukkan perkembangan yang mencerminkan
pertumbuhan dan perubahan yang tiada hentinya. Maka perubahan budaya
pun terjadi, seperti contoh: pantangan yang seharusnya tidak bisa ditawar
mereka langgar, namun terbeban perasaan cemas, sehingga mengadakan
model baru dengan model bangun nikah setiap setahun sekali mengulangkan
persyaratan perkawinan. Apabila diperhatikan tata cara model pelanggaran
ritual perkawinan tersebut tersebut termasuk pelanggaran tradisi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Robert Laurer (1999) yang mendefinisikan perubahan sosial
sebagai perubahan penting dari struktur sosial yang dimaksud adalah pola-
pola, perilaku dan interaksi sosial. Pendapat ini diperkuat oleh Veeger (1990)
yang menolak reaksinya dalam falsafah, ia tidak mengijinkan kemandirian,
ia keranjingan kepercayaan akan kebebasan dan daya kreatifnya yang tidak
bertolak dengan lembaga, maka sesuai dengan pendapat tersebut, masyarakat
Jawa tersebut sudah memasuki perubahan sosial atau pengarah modern.

Menurut Berger (1996) bahwa modernisasi bekerjabagai palu godam raksasa
mengahancurkan lembaga tradisional maupun struktural makna tradisional
yang merenggut manusia dari perlindungan lembaga tradisional, dengan tidak
mempedulikan lembaga tersebut sebagai ketentraman pada pengikutnya yang
sengaja merenggut manusia dari tentram kronologi yang diperoleh melalui
pandangan agama tradisional. Perubahan sosial merupakan kenyataan yang
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dibuktikan dipersonalisasi, prestasi, pertentangan pendapat mengenai norma
yang semakin dianggap mutlak, kesenjangan pendapat antara orang tua dan yang
muda (Dove, 1995, Berger 1980, dalam Dominikus Rato, 1996:15). Perubahan
juga mengubah metode manusia yang pada akhirnya mengubah pendapat
dan penilaian orang terhadap apa yang dianggapnya mempunyai nilai dapat
memberikan kebahagiaan. Perubahan ini memengaruhi hubungan antara satuan
sosial (Badrul, 1990 dalam Dominikus Rato, 1996). Karena dalam hubungan itu
anatara hubungan sosial yang satu meminta perubahan sikap antar satuan sosial
yang lain demi keseimbangan pembangunan atau keamanan sosial, akibatnya
seluruh pola masyarakat berubah pula. Perubahan sosial yang multikomplek
ini dengan sendirinya ada kemungkinan pertama mampu tenggelam dalam
persoalan yang dihadapi dan tidak dapat mengambil sikap terhadap keadaan yang
terjadi tersebut. Maka akibatnya dari keadaan negatif dan pada akhirnya tidak
bisa memelihara sistem kehilangan fungsi sehingga akan terjadi disfungsional.
Dengan demikian kegiatan ritual tidak akan berangsur-angsur menghilang
karena dianggap disfungsional.

4. Akibat Terjadinya Perubahan

Dalam proses urbanisasi, berpindahnya penduduk desa ke kota akan
mengakibatkan perubahan tatanan adat yang tidak direncanakan. Dalam ilmu
Sosiologi dan Antropologi disebut pranata, yakni sistem-sistem yang menjadi
wahana yang memungkinkan warga masyarakatitu untuk berinteraksi menurut
pol-pola resmi (Koentjoroningrat, 1990:168). Hal ini karena perkembangannya
teknologi yang semakin pesat, kondisi politik ekonomi sosial (lingkungan).
Maka menimbulkan akibat perubahan yang tidak direncanakan seperti
menghilangkan pelaksanaan upacara, pelanggaran terhadap tradisi maka hal
ini akan terjadi konflik batin.

Adanya proses urbanisasi yakni berpindahnya penduduk dari desa ke kota
sangat berbeda dengan desa. Desa mengenal gotong royong, upacara adat, patuh
terhadap aturan adat sehingga berdampak kesehatan psikologis yang berakibat
kesehatan fisik. Disamping itu karena terjadinya proses agamanisasi yang
mengubah sistem sosial maka menimbulkan perbenturan bagi kaum tradisional
yang mana satu memegang adat, sementara dalam agama melarang pelaksanaan
adat. Bertitik tolak dari fakta perubahan tersebut, kaum tradisional beranggapan
bahwa tatanan nilai budaya yang selama ini dijunjung tinggi tinggi ternyata telah
dirusak tanpa melihat makna yang pada akhirnya terjadi konflik sosial.

C. SIMPULAN

Tradisi ritual perkawinan adat Jawa merupakan bagian integral bagi
kehidupan orang Jawa dalam kehidupan sosial kultural maupun ritual.
Ritual tersebut telah mengalami perubahan baik perubahan sosial maupun
perubahan budaya. Perubahan disebabkan oleh tiga hal berikut.:
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Pertama, adanya perbedaan pemahaman yang tajam tentang keyakinan
kultural, dalam hal ini ritual perkawinan pada masyarakat pedesaan dan
masyarakat perkotaan. Kedua, adanya sejumlah perbedaan lokalitas dan
perubahan kesejahteraan dalam praktik-praktik ritual. Ketiga, adanya arus
urbanisasi yakni proses berpindahnya penduduk dari desa ke kota atau disebut
masyarakat perkotaan atau modern, mempunyai perbedaan dalam perhatian
khususnya terhadap keperluan hidup.
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